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ABSTRAK 

 

Leni Marlina (57224): Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle pada Siswa Kelas VIII.1 SMP 

Negeri 2 Ranah Ampek Hulu Tapan 

 

 

Penelitian ini berawal dari fenomena di sekolah bahwa pembelajaran 

Pendidikan Bahasa Indonesia belum dilaksanakan dengan melibatkan siswa secara 

optimal. Hasil belajar siswa masih rendah. Untuk itu, dilakukan penelitian 

tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran 

Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 

2 Ranah Ampek Hulu Tapan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?”. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

pada siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Ranah Ampek Hulu Tapan pada semester I 

Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 30 orang. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle pada siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Ranah 

Ampek Hulu Tapan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia sehingga tercapai indikator pembelajaran. Peningkatan hasil belajar 

siswa terlihat dari jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 63,33% 

dan siklus II siswa yang tuntas mencapai 86,67%. Peningkatan aktivitas siswa 

berdiskusi dalam kelompok dan mempresentasikan hasil kerja di depan kelas 

100%, siswa mampu mengemukakan pendapat 86,67%, sebanyak 90% siswa 

mampu menerapkan konsep, serta 86,7% siswa yang membuat kesimpulan  

. 

 

Kata kunci: hasil belajar, Learning Cycle  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan 

beberapa kali. Kurikulum 1998 berubah menjadi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) tahun 2004 yang disempurnakan menjadi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Selanjutnya pada tahun 2013 

terjadi lagi perubahan dengan kurikulum baru yang disebut Kurikulum 2013. 

Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 

dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan 

bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang:  

1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

dan berkepribadian luhur,  

2. berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif,  

3. sehat, mandiri, dan percaya diri, dan  

4. toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.  

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah tersebut, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan nomor 54 tahun 2013 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan menyatakan bahwa lulusan SMP/MTs memiliki sikap, 

pengetahuan dan keterampilan sebagai berikut: 

1. pada dimensi sikap, memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 

beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab 
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dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

2. pada dimensi pengetahuan, memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian yang tampak mata.  

3. pada dimensi keterampilan, memiliki kemampuan pikir dan tindak yang 

efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang 

dipelajari disekolah dan sumber lain sejenis.  

Untuk memenuhi tujuan yang ingin dicapai dalam Peraturan 

Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan tersebut, 

Kurikulum 2013 mengamanatkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan 

harus berdasarkan prinsip siswa aktif untuk menguasai kompetensi dasar dan 

kompetensi inti pada tingkat yang memuaskan. Proses pembelajaran siswa 

aktif tersebut dilaksanakan melalui kegiatan mengamati (melihat, membaca, 

mendengar, menyimak), menanya (lisan, tulis), menganalisis 

(menghubungkan, menentukan keterkaitan, membangun cerita/konsep), 

mengkomunikasikan (lisan, tulis, gambar, grafik, tabel, chart dan lain-lain).  

Keatifan siswa dalam pembelajaran yang dituntut kurikulum antara 

lain terjadinya interaksi antara siswa dengan guru dan interaksi antara siswa 

dengan siswa. Dengan terjadinya interaksi tersebut, siswa dapat membangun 

pemahamannya sendiri terhadap materi pembelajaran. Guru tidak lagi hanya 

memberikan informasi kepada siswa secara satu arah, tetapi guru harus 
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menciptakan keadaan yang memberi kesempatan kepada siswa untuk memberi 

umpan balik kepada guru dan ada interaksi dan komunikasi antar siswa. 

Salah satu mata pelajaran yang sangat memerlukan interaksi dalam 

proses pembelajarannya adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia. Mata 

pelajaran Bahasa Indonesia memerlukan partisipasi aktif siswa dalam 

memahami dan mengamalkan ilmu yang dipelajari. Oleh karena itu, sebaiknya 

model atau metode pembelajaran yang digunakan guru di kelas harus dapat 

memicu siswa untuk mengembangkan keenam aspek yang tercantum dalam 

tujuan tersebut. Pembelajaran yang dilaksanakan harus memberi kesempatan 

kepada siswa untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.  

Untuk mewujudkan hal tersebut, salah satu faktor terpenting yang 

harus dilaksanakan dalam pembelajaran adalah komunikasi dan interaksi. Ide, 

gagasan dan tanggapan siswa dalam pembelajaran akan terlihat dan 

berkembang saat terjadi interaksi antar siswa. Oleh karena itu, pada proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia, guru sebaiknya menggunakan metode 

pembelajaran yang dapat memicu keaktifan siswa secara menyeluruh, karena 

siswa yang aktif membangun konsep dalam proses pembelajaran lebih mudah 

menyelesaikan permasalahan Bahasa Indonesia. Metode pembelajaran yang 

digunakan menunjang pada pencapaian tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Pembelajaran dikatakan memiliki hasil yang baik jika tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri telah tercapai.  
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Berdasarkan observasi peneliti pada siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2  

Ranah Ampek Hulu Tapan pada bulan Januari 2014, ditemukan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan belum mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Pembelajaran yang dilaksanakan masih terpusat pada guru, 

sehingga siswa belum banyak terlibat dan tidak ada proses komunikasi dan 

interaksi antar siswa. Guru hanya menerangkan materi di depan kelas lalu 

membahas contoh soal bersama siswa. Selanjutnya, siswa diminta untuk 

mengerjakan latihan yang ada pada buku pegangan siswa. Akibat dari hal 

tersebut, hasil belajar Bahasa Indonesia siswa masih rendah.  

Untuk memperbaiki permasalahan yang diuraikan di atas, metode atau 

model pembelajaran yang digunakan guru harus lebih divariasikan lagi 

sehingga diharapkan tidak ada siswa yang pasif dalam belajar Bahasa 

Indonesia. Model pembelajaran yang dikembangkan harus memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi dalam belajar, sehingga 

permasalahan di atas dapat diatasi. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Learning cycle. Pembelajaran Learning 

cycle adalah pembelajaran yang berpusat kepada siswa atau disebut juga 

dengan student center dan merupakan salah satu model pembelajaran dengan 

pendekatan konstrutivis, sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Learning 

cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang terorganisasi 

dengan baik, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses belajar. 
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Learning cycle juga memberikan kesempatan siswa untuk belajar 

berkelompok dan guru sebagai fasilitator saat berlangsungnya diskusi 

kelompok. Learning cycle yang digunakan penulis yaitu Learning cycle enam 

fase (identification, engagement, exploration, explanation, elaboration dan 

evaluation) menurut Fajaroh dan Dasna (2007:4) yaitu (1) Fase Identifikasi, 

merupakan tahap awal dari model pembelajaran Learning cycle yaitu tahap 

pengidentifikasian kegunaan pembelajaran dan masalah yang akan dibahas 

dan akan dibantu oleh guru dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. (2) 

Fase Pendahuluan, fase ini bertujuan untuk mendapatkan perhatian siswa, 

mendorong kemampuan berpikir, membantu mereka mengakses pengetahuan 

awal yang telah dimilikinya. (3) Fase Eksplorasi (Exploration), pada fase ini 

siswa diberi kesempatan untuk bekerja baik secara mandiri maupun kelompok 

tanpa instruksi secara langsung dari guru. (4) Fase Penjelasan (Explanation), 

fase yang  berisi ajakan atau dorongan terhadap siswa untuk menjelaskan 

konsep-konsep dan definisi-defini awal yang mereka dapatkan ketika fase 

ekplorasi dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. Guru berperan 

mengarahkan kegiatan diskusi. (5) Fase Penerapan Konsep (Elaboration), 

kegiatan belajar ini mengarahkan siswa menerapkan konsep-konsep yang telah 

dipahami dan keterampilan yang dimiliki pada situasi baru. (6) Fase Evaluasi 

(Evaluation), ada dua hal ingin diketahui pada kegiatan belajar ini yaitu 

pengalaman belajar yang telah diperoleh siswa dan refleksi untuk melakukan 

siklus lebih lanjut yaitu untuk pembelajaran pada konsep berikutnya.  
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Dari tahap-tahap tersebut, maka diketahui bahwa fase-fase 

pembelajaran Learning cycle juga sesuai dengan tahapan-tahapan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013, 

sehingga model tersebut sangat cocok digunakan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Learning cycle Pada Siswa 

Kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Ranah Ampek Hulu Tapan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih 

dibawah KKM. 

2. Aktivitas siswa dalam belajar Bahasa Indonesia masih kurang. 

3. Siswa kurang tertarik untuk belajar Bahasa Indonesia. 

4. Model pembelajaran yang digunakan masih terpusat pada guru dan belum 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka berbagai masalah yang ada 

pada latar belakang, dalam penelitian ini dibatasi menjadi penerapan model 

pembelajaran Learning cycle untuk meningkatkan hasil belajar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Ranah 

Ampek Hulu Tapan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan: Apakah hasil belajar Bahasa Indonesia meningkat setelah 

diterapkan model pembelajaran Learning cycle pada siswa kelas VIII.1 SMP 

Negeri 2 Ranah Ampek Hulu Tapan?. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

penerapan model pembelajaran Learning cycle pada siswa kelas VIII.1 SMP 

Negeri 2 Ranah Ampek Hulu Tapan dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Sebagai salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Sebagai pertimbangan bagi guru dalam memilih dan merencanakan model 

atau metode pembelajaran. 

3. Menambah bekal pengalaman bagi peneliti dalam melaksanakan tugas 

sebagai pendidik.   

 

 

 

 

 


